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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual peran 

manajemen farmasi dalam meningkatkan efektivitas pelayanan kefarmasian di 

fasilitas kesehatan. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi pustaka deskriptif, yang melibatkan analisis sistematis terhadap 

literatur akademik terbaru terkait strategi manajemen farmasi, regulasi, serta 

implementasinya dalam praktik pelayanan kefarmasian. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui telaah berbagai jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan 

dokumen kebijakan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen farmasi yang terstruktur—dengan dukungan regulasi seperti 

Permenkes No. 72/2016, penerapan Lean 5S dan OCTAGON-P, kolaborasi 

multidisiplin, serta integrasi sistem informasi—berdampak signifikan terhadap 

efisiensi operasional, peningkatan mutu pelayanan, dan kepuasan pasien. 

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai pentingnya peran 

apoteker dan tenaga kefarmasian dalam siklus pengelolaan sediaan farmasi. 

Temuan ini juga memperkuat teori sistem dalam pelayanan kesehatan serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan dan praktik 

manajemen farmasi yang lebih efektif. Kesimpulannya, manajemen farmasi yang 

adaptif dan berbasis kolaborasi menjadi kunci dalam menjawab tantangan 

layanan kefarmasian modern dan mendukung tercapainya pelayanan yang 

bermutu dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Manajemen Farmasi, Pelayanan Kefarmasian, Efektivitas, Sistem 

Informasi, Lean 5S 

 

Pendahuluan 

Dalam era transformasi sistem pelayanan kesehatan, pelayanan kefarmasian di 

fasilitas kesehatan menghadapi tuntutan yang semakin kompleks dan dinamis. Kebutuhan 

akan layanan farmasi yang tidak hanya efisien tetapi juga berorientasi pada pasien 

mendorong urgensi untuk mereformulasi pendekatan manajemen farmasi secara 

menyeluruh. Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manajemen 

farmasi bukan lagi sekadar aktivitas administratif, tetapi merupakan elemen strategis yang 

mempengaruhi mutu layanan, keselamatan pasien, dan keberlanjutan sistem kesehatan 

secara keseluruhan (Ismayani et al, 2023). 

Efektivitas pelayanan kefarmasian dipengaruhi secara signifikan oleh bagaimana 

sistem manajemen farmasi dijalankan. Ini mencakup seluruh siklus mulai dari perencanaan 
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kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, hingga evaluasi penggunaan obat. Studi 

menunjukkan bahwa penerapan standar manajemen farmasi yang terstruktur dapat 

meningkatkan efisiensi biaya serta memastikan ketersediaan obat yang optimal di fasilitas 

pelayanan (Ismayani et al, 2023). 

Kesenjangan yang cukup nyata dalam praktik manajemen farmasi saat ini adalah 

kurangnya integrasi antar proses dan minimnya penerapan pendekatan berbasis data 

dalam pengambilan keputusan. Salah satu contohnya adalah belum maksimalnya 

pemanfaatan informasi pasien dalam menentukan kebutuhan logistik farmasi, yang pada 

akhirnya berdampak pada akurasi stok dan kepuasan pasien (Xie dkk., 2022). Ketiadaan 

sistem yang terintegrasi juga berkontribusi pada inefisiensi operasional yang menghambat 

responsivitas layanan farmasi. 

Pendekatan manajerial modern yang memanfaatkan prinsip Lean, Six Sigma, serta 

digitalisasi dan otomatisasi proses telah terbukti meningkatkan efektivitas pelayanan 

farmasi rumah sakit, menurunkan tingkat kesalahan, serta mempercepat waktu pelayanan 

(Sallam, 2024) (Sallam et al, 2024). Namun, penerapannya masih terbatas di banyak fasilitas 

kesehatan, terutama di negara berkembang, karena keterbatasan sumber daya dan 

resistensi terhadap perubahan. 

Lebih jauh, kolaborasi multidisipliner dan tata kelola klinis yang kuat terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan hasil terapi serta memperluas akses layanan farmasi. 

Model pelayanan berbasis apoteker klinis telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keselamatan pasien dan pengelolaan obat (Salone, 2019) (Thorakkattil et al, 2024). 

Sayangnya, model seperti ini belum menjadi praktik umum, dan inilah celah yang perlu 

diisi melalui inovasi kebijakan dan pelatihan sumber daya manusia. 

Selain itu, aspek regulasi juga memainkan peran penting dalam mendukung 

efektivitas manajemen farmasi. Implementasi kebijakan seperti Permenkes No. 72 Tahun 

2016 telah memberikan kerangka hukum yang mendorong praktik manajemen farmasi 

yang lebih profesional dan terstandar (Ismayani et al, 2023). Namun, penerapannya belum 

seragam di seluruh wilayah, sehingga menimbulkan ketimpangan kualitas layanan antar 

fasilitas kesehatan. 

Tren global menunjukkan pergeseran paradigma pelayanan farmasi dari yang 

bersifat produk-sentris menuju patient-centric. Hal ini mendorong transformasi dalam 

pengelolaan farmasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan individual pasien, sekaligus 

meningkatkan kepuasan dan hasil kesehatan jangka panjang (Balikubiri et al, 2025) (Xie et 

al, 2022). Sayangnya, banyak sistem kesehatan yang belum sepenuhnya mengadopsi 

pendekatan ini, yang menjadikan topik ini semakin relevan untuk dianalisis secara 

konseptual. 

Kesenjangan antara teori dan praktik dalam manajemen farmasi juga terlihat dari 

kurangnya sistem pengukuran kinerja berbasis indikator mutu yang mencakup efisiensi, 

keselamatan, dan kepuasan pasien (Balikubiri et al, 2025). Hal ini menjadi penghambat 

dalam proses perbaikan berkelanjutan serta pengambilan kebijakan berbasis bukti di 

tingkat institusional. 

Penerapan inovasi teknologi informasi dalam pelayanan farmasi komunitas dan 

rumah sakit telah terbukti meningkatkan kualitas dokumentasi, transparansi proses, serta 
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efisiensi layanan. Namun, pemanfaatannya masih minim, terutama pada fasilitas tingkat 

primer dan daerah terpencil (Li et al, 2025a). Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan 

manajemen farmasi yang adaptif terhadap konteks lokal. 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi topik ini adalah belum optimalnya 

sistem manajemen farmasi dalam mendukung pelayanan kefarmasian yang efektif dan 

berkelanjutan. Terdapat kesenjangan dalam hal integrasi proses, kualitas sumber daya 

manusia, adopsi teknologi, serta kolaborasi lintas profesi. Oleh karena itu, pendekatan 

konseptual yang menyeluruh dibutuhkan untuk memetakan tantangan sekaligus peluang 

yang ada. 

Tujuan utama artikel ini adalah untuk menganalisis secara konseptual peran dan 

strategi manajemen farmasi dalam meningkatkan efektivitas pelayanan kefarmasian di 

fasilitas kesehatan. Dengan meninjau berbagai konsep, pendekatan, serta studi empiris 

terkini, artikel ini diharapkan mampu memberikan landasan teoritis yang kuat serta 

rekomendasi praktis yang aplikatif. 

Secara teoretis, artikel ini memperkaya diskursus akademik tentang manajemen 

farmasi sebagai pilar penting dalam sistem pelayanan kesehatan. Kontribusi ini diharapkan 

dapat memperluas wawasan konseptual tentang integrasi manajemen, inovasi layanan, dan 

orientasi pasien dalam praktik kefarmasian modern. 

Dari sisi praktis, artikel ini memberikan insight bagi pemangku kebijakan, manajer 

fasilitas kesehatan, dan tenaga farmasi dalam merancang sistem manajemen yang lebih 

efektif dan responsif. Temuan dan analisis dari artikel ini dapat digunakan sebagai rujukan 

dalam pengembangan standar operasional prosedur, pelatihan tenaga kerja, serta 

implementasi teknologi dalam praktik kefarmasian. 

Dengan demikian, pembahasan mengenai analisis konseptual manajemen farmasi 

menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian, 

memastikan keselamatan pasien, serta memperkuat sistem kesehatan secara keseluruhan di 

era modern ini. 

 

Metodologi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pemaparan secara 

mendalam terhadap konsep-konsep manajemen farmasi dalam konteks pelayanan 

kefarmasian di fasilitas kesehatan. Penelitian kualitatif deskriptif menekankan pada 

pemahaman fenomena secara naturalistik tanpa manipulasi variabel, serta bertujuan untuk 

menjelaskan peristiwa atau praktik secara sistematis dan kontekstual (Abraham & P, 2024) 

(Doyle et al, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), yang 

merupakan metode sistematik untuk menelaah dan menganalisis informasi dari berbagai 

sumber tertulis yang relevan. Sumber data utama mencakup buku ilmiah, artikel jurnal 

akademik, laporan hasil penelitian, kebijakan kesehatan, serta dokumen resmi terkait 

praktik dan manajemen farmasi. Pemilihan sumber didasarkan pada kriteria kredibilitas 

dan relevansi terhadap fokus kajian, khususnya yang terbit dalam rentang waktu 2015 

hingga 2025 (Bandaranayake, 2024) (Granikov et al, 2020) (Jimenez et al, 2024). 
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Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada jurnal-

jurnal yang terindeks internasional dan nasional terakreditasi. Artikel-artikel yang 

digunakan telah melalui proses peer-review, sehingga menjamin validitas akademik. Data 

yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan induktif melalui kajian 

literatur dan telaah dokumen untuk mengidentifikasi pola, hubungan antar konsep, serta 

penguatan temuan dengan triangulasi referensi (Bingham, 2023) (Togia & Malliari, 2017). 

 

Tahapan analisis data dilakukan dalam empat langkah utama: (1) identifikasi tema-

tema utama yang relevan dengan manajemen farmasi dan efektivitas pelayanan 

kefarmasian, (2) reduksi data dengan memilah informasi sesuai fokus pembahasan, (3) 

kategorisasi konsep untuk membangun kerangka analitis, dan (4) penarikan kesimpulan 

secara induktif. Proses ini bersifat siklus dan terbuka terhadap revisi berdasarkan temuan 

literatur tambahan yang muncul selama analisis berlangsung  (Fife & Gossner, 2024) (Vila-

Henninger et al, 2022). 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan literatur adalah: (a) diterbitkan 

antara tahun 2015–2025, (b) membahas topik manajemen farmasi, pelayanan kefarmasian, 

atau metode kualitatif, dan (c) tersedia dalam akses terbuka atau melalui database 

akademik. Adapun literatur yang tidak memenuhi standar metodologis, tidak relevan 

dengan fokus pembahasan, atau berasal dari sumber tidak terverifikasi dikeluarkan dari 

analisis (Belotto, 2018) (Kalpokaite & Radivojevic, 2018). 

Keabsahan data dijaga melalui validasi silang antar sumber (triangulasi data), 

penggunaan referensi dengan reputasi akademik tinggi, serta perbandingan temuan antar 

studi untuk menghindari bias interpretatif. Penggunaan audit trail dalam proses 

pengambilan keputusan analisis juga diterapkan untuk meningkatkan transparansi dan 

keterlacakan proses penelitian (Bingham, 2023) (Pratt, 2025). Dengan demikian, metode ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan konseptual yang valid, kontekstual, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap bahwa manajemen farmasi yang efektif merupakan 

fondasi penting dalam mendukung pelayanan kefarmasian yang efisien, aman, dan 

berorientasi pada pasien. Berdasarkan telaah literatur, ditemukan bahwa efektivitas 

pelayanan kefarmasian sangat bergantung pada pengelolaan yang terstruktur terhadap 

seluruh siklus sediaan farmasi—dari perencanaan kebutuhan hingga evaluasi penggunaan. 

Implementasi kebijakan seperti Permenkes No. 72 Tahun 2016 secara konsisten dikaitkan 

dengan peningkatan efisiensi layanan, terutama bila didukung oleh peran aktif apoteker 

dan tenaga teknis kefarmasian (Ismayani et al, 2023) (Muchromin et al, 2025). 

Tantangan signifikan dalam praktik manajemen farmasi mencakup kurangnya 

sumber daya manusia, terbatasnya pelatihan, serta sistem manajemen yang belum optimal. 

Ketidakefisienan ini menyebabkan keterlambatan distribusi obat, pemborosan anggaran, 

hingga gangguan dalam terapi pasien (Kamal & Surji, 2025) (Pinto et al, 2023). Namun, 

sejumlah solusi telah diidentifikasi, seperti peningkatan pelatihan staf, penguatan 

dukungan dari pimpinan institusi, dan penerapan teknologi informasi yang mampu 

https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr


 

Science and Clinical Pharmacy Research Journal Vol: 2, No 4, 2026 5 of 9 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr   

mempercepat dokumentasi serta komunikasi layanan (Brata & Haflin, 2020) (Kusumawati 

et al, 2024) (Li et al, 2025a). 

Temuan penting lainnya adalah bahwa inovasi manajerial seperti Lean 5S dan 

kerangka kerja OCTAGON-P terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi 

waktu tunggu pasien, terutama di instalasi farmasi rumah sakit (Sallam, 2024) (Sallam et al, 

2024). Strategi ini turut mendukung keselamatan pasien dengan memperbaiki alur kerja 

dan pengelolaan logistik. Di sisi lain, kolaborasi multidisiplin antara apoteker, perawat, dan 

manajemen fasilitas kesehatan terbukti menurunkan angka kesalahan pengobatan dan 

memperkuat komunikasi tim (Abdulaziz et al, 2024). 

Dukungan teknologi juga menjadi aspek krusial dalam efektivitas manajemen 

farmasi. Penggunaan sistem informasi terintegrasi memungkinkan dokumentasi dan 

komunikasi antar lini pelayanan menjadi lebih efisien dan real-time. Studi menemukan 

bahwa integrasi teknologi informasi turut meningkatkan ketepatan prediksi kebutuhan 

obat serta meminimalisir kesalahan dalam manajemen stok (Li dkk., 2025a; Xie dkk., 2022). 

Selain itu, penguatan data analitik dalam manajemen rantai pasok farmasi juga 

menciptakan efisiensi distribusi dan menekan kemungkinan terjadi kekosongan obat) (Asiri 

et al, 2024) (Ogugua & Eyo-Udo, 2024). 

Tabel 1. Strategi-Strategi Yang Berhasil Dan Dampaknya Terhadap Efektivitas Pelayanan Kefarmasian 

Strategi Manajemen 

Farmasi 
Dampak Utama Sumber 

Implementasi Permenkes 

No. 72/2016 

Efisiensi & mutu pelayanan 

meningkat 

(Ismayani dkk., 2023; Muchromin 

dkk., 2025) 

Lean 5S & OCTAGON-P 
Efisiensi operasional, waktu tunggu 

berkurang 
(Sallam, 2024; Sallam dkk., 2024) 

Kolaborasi multidisiplin 
Penurunan kesalahan pengobatan, 

komunikasi membaik 
(Abdulaziz dkk., 2024) 

Penguatan SDM & 

pelatihan 
Kinerja pengelola obat meningkat 

(Brata & Haflin, 2020; Kusumawati 

dkk., 2024) 

Integrasi teknologi 

informasi 

Dokumentasi & komunikasi lebih 

efektif 

(Kusumawati dkk., 2024; Li dkk., 

2025a; Xie dkk., 2022) 

Seluruh temuan tersebut secara konsisten mendukung hipotesis awal bahwa 

efektivitas pelayanan kefarmasian di fasilitas kesehatan dapat ditingkatkan melalui strategi 

manajemen farmasi yang holistik dan terintegrasi. Dengan memperkuat dimensi sumber 

daya manusia, inovasi, kolaborasi, dan teknologi, maka pelayanan kefarmasian dapat 

bergerak menuju arah yang lebih adaptif, efisien, dan berorientasi pada mutu. 

Temuan utama dari studi ini menegaskan bahwa manajemen farmasi yang 

terstruktur memainkan peran sentral dalam menciptakan pelayanan kefarmasian yang 

efektif di berbagai fasilitas kesehatan. Implementasi kebijakan seperti Permenkes No. 72 

Tahun 2016 telah terbukti memperkuat peran apoteker dalam pengelolaan sediaan farmasi, 

meningkatkan efisiensi distribusi, serta memperbaiki kualitas pelayanan (Ismayani et al, 

2023) (Muchromin et al, 2025). Hal ini selaras dengan teori sistem pelayanan kesehatan yang 

menekankan pentingnya koordinasi antar subsistem dalam menjamin outcome layanan. 
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Temuan ini memperluas konsep sebelumnya dengan menunjukkan bahwa 

keterlibatan tenaga teknis kefarmasian tidak hanya berdampak pada efisiensi teknis, tetapi 

juga memperkuat dimensi empati dan kepercayaan pasien terhadap layanan (Ismayani et 

al, 2023). Ini menegaskan bahwa pelayanan kefarmasian yang berhasil tidak hanya 

bersandar pada ketersediaan obat, tetapi juga kualitas interaksi antar pelayan dan pasien. 

Namun demikian, masih ditemukan sejumlah tantangan struktural seperti 

kekurangan SDM, rendahnya kompetensi teknis akibat kurangnya pelatihan, serta 

minimnya dukungan fasilitas dan sistem informasi (Brata & Haflin, 2020) (Kamal & Surji, 

2025). Hal ini berimplikasi langsung terhadap terganggunya distribusi obat, meningkatnya 

biaya, dan risiko kegagalan terapi (Pinto et al, 2023). Dalam konteks ini, teori input-output 

sistem menjadi relevan, bahwa kekurangan pada input (SDM, pelatihan, infrastruktur) akan 

berdampak signifikan terhadap output berupa kualitas layanan. 

Solusi strategis yang diidentifikasi dalam literatur, seperti pelatihan staf, dukungan 

manajemen, dan pemanfaatan teknologi informasi, terbukti efektif dalam menanggulangi 

tantangan tersebut. Studi oleh Li et al. (2025) dan Kusumawati et al. (2024) menyoroti peran 

sistem informasi dalam meningkatkan efisiensi dokumentasi dan komunikasi yang 

berdampak langsung pada ketepatan distribusi dan penggunaan obat (Kusumawati et al, 

2024) (Li et al, 2025b). Integrasi digital ini juga memperkuat akurasi data stok dan prediksi 

kebutuhan farmasi (Xie et al, 2022). 

Selain itu, penerapan metode Lean 5S dan kerangka OCTAGON-P yang dilaporkan 

oleh Sallam, (2024) dan Sallam dkk. (2024) berkontribusi dalam peningkatan efisiensi 

operasional dan penurunan waktu tunggu pasien. Strategi ini merepresentasikan 

penerapan konsep manajemen mutu dalam konteks pelayanan kefarmasian. Pendekatan ini 

juga memperkuat posisi apoteker sebagai  bagian dari tim multidisiplin yang efektif, 

sebagaimana ditegaskan oleh Abdulaziz dkk. (2024)dalam studi mereka tentang kolaborasi 

lintas profesi. 

Implikasi temuan ini sangat signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan pelayanan kesehatan 

modern sangat tergantung pada integrasi lintas fungsi dan adopsi pendekatan sistem. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan 

peningkatan mutu pelayanan farmasi berbasis manajemen strategis. 

Namun, studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sumber data hanya 

berasal dari kajian literatur, sehingga tidak mencerminkan dinamika lapangan secara 

langsung. Kedua, sebagian besar referensi berasal dari konteks rumah sakit, sementara 

pelayanan kefarmasian juga terjadi di klinik, apotek komunitas, dan puskesmas. Ketiga, 

tidak semua strategi yang dianalisis disertai evaluasi kuantitatif atas dampaknya. 

Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan dilakukan triangulasi dengan data 

primer berupa observasi dan wawancara di fasilitas kesehatan. Selain itu, perlu 

dikembangkan indikator kinerja spesifik untuk mengukur efektivitas manajemen farmasi 

secara kuantitatif, guna memperkuat validitas temuan. 

 

Simpulan 
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Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen farmasi yang terstruktur, kolaboratif, 

dan inovatif berperan sentral dalam meningkatkan efektivitas pelayanan kefarmasian di 

fasilitas kesehatan. Temuan utama menunjukkan bahwa keterlibatan apoteker dalam 

seluruh siklus pengelolaan sediaan farmasi, penerapan regulasi seperti Permenkes No. 

72/2016, adopsi strategi Lean 5S dan OCTAGON-P, serta integrasi teknologi informasi 

secara signifikan berdampak pada efisiensi operasional, penurunan kesalahan medis, dan 

peningkatan kepuasan pasien. Dengan mengaitkan temuan ini pada teori sistem dan 

manajemen mutu, penelitian ini memperluas pemahaman konseptual tentang praktik 

farmasi modern yang responsif terhadap dinamika layanan kesehatan. Implikasinya tidak 

hanya relevan secara akademik tetapi juga berdampak sosial dan budaya, khususnya dalam 

peningkatan kepercayaan publik terhadap sistem pelayanan kesehatan. Meskipun bersifat 

kualitatif berbasis studi pustaka, keterbatasan penelitian ini terletak pada ketiadaan data 

lapangan langsung, sehingga diperlukan eksplorasi lanjutan melalui pendekatan kombinasi 

(mixed-method) dan observasi empiris untuk memperkuat generalisasi dan aplikabilitas 

temuan di berbagai konteks pelayanan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar praktisi layanan kefarmasian di 

fasilitas kesehatan menerapkan pendekatan manajemen farmasi yang terintegrasi dengan 

regulasi, teknologi informasi, dan prinsip kolaborasi multidisipliner guna meningkatkan 

mutu dan efisiensi pelayanan. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan kajian teoritis mengenai model manajemen farmasi berbasis sistem. 

Pemangku kepentingan disarankan untuk memperkuat kebijakan pelatihan dan 

pengembangan kompetensi tenaga farmasi sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kualitas layanan kesehatan. Penelitian lanjutan sebaiknya mengadopsi metode triangulasi 

data atau pendekatan studi kasus lapangan agar menghasilkan pemahaman yang lebih 

holistik dan kontekstual terhadap dinamika manajemen farmasi. Eksplorasi lebih lanjut 

juga perlu diarahkan pada analisis efektivitas implementasi kebijakan farmasi di berbagai 

level fasilitas pelayanan, agar hasil penelitian dapat lebih aplikatif dalam pengambilan 

keputusan dan perbaikan sistem di masa depan. 
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